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Abstrak

Sindrom gawat nafas atau Respiratory Distress Syndrome (RDS) adalah kondisi paru-paru akut dan serius yang
mempengaruhi pernapasan bayi terutama yang lahir sebelum waktunya, di mana bayi tidak mampu melakukan
pertukaran gas secara normal tanpa bantuan. Salah satu tindakan non infasiv yang dilakukan untuk meningkatkan
SpO; adalah Posisi Prone. Tujuan penulisan Literature Review adalah untuk menganalisis penerapan Posisi Prone
pada bayi dengan masalah Respiratory Distress Syndrome. Metode yang digunakan adalah Literature Review
dengan dengan artikel yang dipublikasikan pada periode 2018-2023, dari 766 artikel yang ditemukan pada Google
Scholar yang memenubhi kriteria inklusi dan ekslusi terdapat 3 artikel. Hasil penelitian yang diperoleh efektifitas
dari penerapan Posisi Prone untuk meningkatkan Saturasi Oksigen pada Bayi dengan Respiratory Distress
Syndrome. Kesimpulan jika posisi ini dilakukan selama 2 jam/ss maka Posisi Prone efektif untuk meningkatkan
Saturasi Oksigen. Maka semakin sering pemberian Prone maka semakin baik pertukaran O, didalam tubuh

Kata kunci: Posisi Prone, Bayi, Respiratory Distress Syndrome

Abstract

Respiratory distress syndrome (RDS) is an acute and serious lung condition affecting the breathing of infants,
especially those born prematurely, where the baby is unable to perform normal gas exchange without assistance.
One of the non-invasive actions taken to increase SpO2 is the Prone Position. The purpose of writing Literature
Review is to analyze the application of Prone Position in infants with Respiratory Distress Syndrome problems.
The method used is Literature Review with articles published in the period 2018-2023, from 766 articles found on
Google Scholar that meet the inclusion and exclusion criteria there are 3 articles. The results of the study obtained
the effectiveness of the application of the Prone Position to increase Oxygen Saturation in Infants with Respiratory
Distress Syndrome. The conclusion if this position is done for 2 hours / shift then the Prone Position is effective
for increasing Oxygen Saturation. So the more often the Prone is given, the better the O2 exchange in the body.

Key word: Prone Position, Babies, Respiratory Distress Syndrome

PENDAHULUAN

Sindrom gawat nafas atau Respiratory
Distress Syndrome (RDS) adalah kondisi paru-
paru akut dan serius yang mempengaruhi
pernapasan bayi terutama yang lahir sebelum
waktunya, di mana bayi tidak mampu
melakukan pertukaran gas secara normal tanpa
bantuan (Efriza, 2022). Gangguan pernapasan
adalah konsekuensi umum yang sering terjadi
pada bayi baru lahir terutama bayi prematur
yang dikenal sebagai sindrom gangguan nafas
atau (RDS), kondisi ini terjadi ketika paru-paru
belum matang secara struktural dan secara

sistem pulmonar yang mengalami kekurangan
surfaktan (Course & Chakroborty, 2020).
Prevalensi RDS di Eropa sebesar 2-3%, di
Amerika sebesar 1,72%, di Asia Tenggara
sekitar 5-10% RDS umumnya terjadi pada pada
bayi prematur dengan usia kehamilan kurang
dari sembilan bulan dengan berat badan 501-
1500gr dimana sekitar 50% bayi akan
mengalami RDS. Saat ini, RDS menjadi
penyebab utama kematian bayi baru lahir,
diperkirakan sekitar 30% dari seluruh kematian
bayi disebabkan oleh RDS dan komplikasinya.
Sebagian besar kasus (60-80%) terjadi pada
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bayi yang umur kehamilannya kurang dari 28
minggu, sementara hanya 3% pada bayi yang
lebih dari 37 minggu (WHO, 2020). Angka
kematian bayi baru lahir di Indonesia pada
tahun 2018 mencapai 33,78% per 1.000
kelahiran hidup. Berdasarkan trend kematian
bayi baru lahir tahun 2001 hingga 2007,
gangguan pernapasan saat lahir menjadi
penyebab utama kematian bayi baru lahir di
Indonesia (Wahyuni & Wiwin, 2020).

Penelitian melaporkan bahwa sekitar 26%
bayi asfiksia mengalami masalah pada sistem
pernafasan seperti RDS sekunder yang terjadi
karena produksi surfaktan yang gagal dan
aspirasi  mekonium.  Gagalnya  proses
pernafasan pada bayi asfiksia dapat disebabkan
oleh koagulasi, toksinitas oksigen, dan dampak
ventilasi mekanik (Kemenkes RI, 2019). Di
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2017, angka
kematian bayi baru lahir ialah 817 kasus di
seluruh daerah dan terdapat 33 di Kota
Makassar.  Mayoritas  kasus  kematian
disebabkan oleh RDS, seperti yang tercatat
dalam (RIKESDAS, 2018).

Salah satu penatalaksanaan pada bayi yang
menderita Respiratory Distress Syndrome
adalah pendekatan non invasif. Tindakan non
invasif dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas ventilasi dan perfusi. Tindakan ini
dapat dilakukan sebagai strategi non invasif
lainnya, seperti pengaturan posisi
(Kusumaningrim, 2020).

Salah satu solusi non invasif untuk
menangani masalah Respiratory Distress
Syndrome ialah dengan menggunakan posisi
Prone. Menurut Montgomery et al (2021)
Posisi tengkurap atau Prone dipercaya efektif
dalam meningkatkan pernapasan dan oksigen
dalm tubuh. Posisi Prone berperan dalam
menjaga frekuensi pernafasan dan menstabilkan
saturasi oksigen. Bayi yang ditempatkan dalam
Posisi Prone cenderung memiliki saturasi
oksigen yang lebih lebih baik atau stabil
dikarenakan pengaruh gravitasi terbaik terjadi
pada posisi ini (Queensland Clinical Quideline,

2020). Selain itu, Posisi Prone dapat
mempengaruhi distribusi ventilasi dan perfusi
dari atas hingga bawah paru-paru. Distribusi
ventilasi pada bagian posterior paru-paru lebih
baik daripada anterior, sehingga posisi Prone
dapat memaksimalkan distribusi ventilasi
(Babaei, Pirkhashani & Soeleimani, 2019).
Dari hasil penelitian membuktikan bahwa
posisi Prone dapat mempengaruhi saturasi
oksigen dalam tubuh bayi dengan selisih 1,3%
daripada posisi terlentang (Eghbalian, 2014).
Dalam penelitian lain juga membuktikan bahwa
intervensi noninfasiv dapat meningkatkan kadar
oksigen menjadi 98,3% pada bayi setelah 2 jam
bayi tersebut mendapatkan posisi  prone
(Abdeyazdan et al, 2019).

METODE

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan
menjawab pertanyaan yang diajukan (Arikunto,
2019). Oleh sebab itu, dalam suatu penelitian
dibutuhkan metode penelitian yang tepat untuk
memperoleh sebuah data yang akan ditelitih
dalam sebuh penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan metode penelitian
kualitatif melalui literature review yaitu jenis
yang meninjau publikasi menunjang kajian
Library and Information Science (LIS) (Ford,
2020).

HASIL

Literature Review ini dianalisis dan
disintesis menggunakan pendekatan naratif.
Berdasarkan pencarian artikel yang relevan
menggunakan database melalui Google Scholar
didapatkan 766 artikel dengan memasukkan
kata kunci “ Posisi Prone pada Bayi dengan
masalah  Respiratory Distress Syndrome”
setelah dilakukan skrining didapatkan 3 jurnal
yang memenuhi kriteria inklusi yaitu:
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No  Author  Tahun Volume, Judul Metode (Desain, Hasil Penelitian Data
angka sampel, variabel, Base
instrumental, analisis

1 Puji 2018  Vol. 13 Prone Position D:Pre Experimental Hasil penelitian Google
Lestari, No.1  Increases Oxygen S:20 responden menunjukkan bahwa  Scholar
Dian Saturation in dengan teknik perubahan Saturasi
susmarini, premature babies pengambilan Oksigen setelah
Sidik with Respiratory sampel yaitu diberikan intervensi
Awaludin Distress cosecutive Posisi Prone sebesar

Syndrome sampling 99% sedangkan
V:Posisi Prone dapat sebelum dilakukan
Meningkatkan intervensi ialah
Saturasi Oksigen pada sebesar 89%
bayi
I:Data yang didapatkan
diuji menggunakan
wilcoxom test
A:One group pre and
post test design

2 LinaDewi 2019 Vol.6  Pengaruh Posisi D:Quasi Eksperimental ~ Temuan penelitian Google
Anggraeni, No.2  Pronasi Pada S:32 responden yang menunjukkan bahwa  Scholar
E.Sri Bayi Premature dilakukan di 2 RS pemberian intervensi
Indiyah, Terhadap Swasta di Jakarta danl Posisi Pronasi selama
Susi Perubahan RS Swasta di Bintaro  satu jam berdampak
Daryati Hemodinamik V:Posisi Prone dapat signifikan terhadap

Meningkatkan perubahan saturasi
Saturasi Oksigen pada oksigen pada bayi.
bayi Hal ini dibuktikan
I:Lembar observasi dengan nilai SD
A:Pre and post sebesar 2,72 dan
test design signifikansi mencapai
nilai Pv 0,000.

3  Titin 2021 Vol.3  Pengaruh Prone D: Quasi- Experimental ~ Temuan penelitian Google
Suprianti, No.4  Positioning dengan pre and post menunjukkan adanya  Scholar
Yani terhadap test non equivalent perubahan tingkat
Nurhayani Respyratory Rate control grup design Saturasi oksigen pada

dan Saturasi
Oksigen pada
bayi gawat nafas
(respiratory
distress
syndrome) di
Ruang NICU
RSUD Gunung
Jati Cirebon

S: 38 responden dengan
teknik pengambilan
sampel yaitu sampel
random sampling

V: Posisi Prone dapat
Meningkatkan SpO,
pada bayi

I : Lembar Questioner

A: Pre and post test non
equivalent control
grup design

bayi setelah
dilakukan intervensi
dengan
memposisikan bayi
dalam posisi prone
dengan peningkatan
rata-rata sebesar 1,52
pada nilai SpO2.
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PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis dari ketiga artikel

penulis menemukan:
1. Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga
artikel  didapatkan  bahwa  terdapat
peningkatan SpO; yang signifikan setelah
diberikan Posisi Prone. Posisi Prone sangat
berpengaruh terhadap peningkatan saturasi
oksigen, pengembangan paru-paru,
pengembangan  dinding dada dan
pengurangan kejadian apnea pada bayi
prematur (Kaya et al.,, 2021). Dengan
menempatkan bayi pada Posisi Prone
gravitasi dapat menarik lidah ke anterior
yang meningkatkan pengaliran udara ke
dalam paru-paru, alveoli dan seluruh
jaringan tubuh yang lebih baik (Wong et al.,
2019).

Sejalan dengan pendapat yang di
sampaikan oleh Azizah (2020) pada saat
Posisi Prone kepala lebih rendah dari bahu
maka membuat beban paru-paru menjadi
lebih merata sehingga dapat meningkatkan
aliran oksigen, dengan Posisi Prone dapat
membuka area-are paru dibelakang yang
lebih luas dibandingkan area depan sehingga
mudah untuk menaikkan oksigen dan
saturasinya. Seiring dengan penelitian yang
dilakukan Shephers (2019) desebutkan
bahwa pada Posisi Prone, dapat mendorong
peningkatan distribusi oksigen keseluruh
tubuh sehingga semakin patenan jalan nafas
proses pertukaran O, semakin baik.

Selain meningkatkan Saturasi Oksigen
Posisi Prone juga dapat menstabilkan Heart
Rate (HR) dan Respiratory Rate (RR).
Dalam penelitian kedua dengan jumlah
sampel 32 bayi prematur rerata usia 11,78
hari, didapatkan HR sebelum dilakukan
pemberian Posisi Prone menunjukkan Pv
0,027, setelah dilakukan pemberian Posisi
Prone didapatkan Pv 0,008 hal ini
menunjukkan bahwa pemberian Posisi
Prone  memiliki  pengaruh  signifikan
terhadap HR. Posisi Prone memperbaiki

fisiologis  pernafasan  dan  satbilitas
kardiovaskuler (Evan, 2011). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumaningrum  (2009) Posisi  Prone
memberikan efek pada peningkatan HR
secara konsisten, sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Titin
Suprianti  menunjukkan HR  sebelum
pemberian Posisi Prone dengan rerata
141,3Xmnt, dan setelah pemberian kenaikan
rerata 5,82% dengan nilai Pv 0,000 yang
menunjukkan bahwasanya terdapat dampak
yang signifikan setela perlakuan terhadap
status HR.

Pemberian Posisi Prone dapat terjadi
perubahan rerata frekuensi jantung yang
cenderung menurun secara bertahap. Pada
saat tidur, bayi biasanya memiliki memiliki
detak jantung sekitar  80-160X/mnt,
sementara  ketika  beraktivitas  detak
jantungnya sekitar 100-170X/mnt (Wilson,
2015). Hal ini selaras dengan riset yang
dilakukan oleh Titin Suprianti menggunakan
jumlah sampel 15 bayi dengan masalah
Respiratory Distress Syndrome. Didapatkan
RR sebelum dilakukan Posisi Prone dengan
rerata 36,13, dan setelah pemberian
didapatkan kenaikan dengan rerata 9,61%
dengan nilai Pv 0,000.

Hal ini menandakan adanya pengaruh
yang signifikan dari pemberian Posisi Prone
terhadap RR. Ini sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Kusumaningrum (2009)
dengan desain One group pre and post test
pada 18 bayi, yang menunjukka perbedaan
signifikan pada frekuensi pernafasan bayi
yang menggunakan ventilasi mekanik
sebelum dan sesudah Posisi Prone dengan
nilai Pv 0,027. Seperti halnya penelitian
yang dilakukan oleh Idemmiaty (2011),
hasilnya menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan dalam frekuensi pernafasan
pada bayi yang menggunakan ventilator
sebelum dan setelah pemberian Posisi
Prone.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa penerapan Posisi
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Prone  memiliki  efektivitas  dalam
peningkatan SpO. pada bayi hal ini
dikarenakan pada saat bayi dalam Posisi
Prone kepala lebih rendah dari bahu maka
akan membuat beban paru-paru menjadi
lebih merata sehingga dapat meningkatkan
aliran oksigen, dengan Posisi Prone dapat
membuka area-are paru dibelakang yang
lebih luas dibandingkan area depan sehingga
mudah untuk menaikkan oksigen dan
saturasinya.

Waktu Pemberian

Dilihat dari waktu dan lama pemberian
terdapat perbedaan hasil dari ketiga jurnal.
Pada penelian pertama dan kedua waktu
diberikan posisi prone sama yaitu selama 2
jam dengan kenaikan rerata SpO. pada
jurnal pertam ialah 96,5% dan jurnal kedua
ialah 96-98% sedangkan pada jurnal yang
ketiga waktu dan lama pemberian untuk
menerapkan Posisi Prone adalah 20
menit/sift selama 3 hari didapatkan
peningkatan SpO. dengan nilai rerata
96,17%. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Abdeyazdan et al., 2019) menemukan
bahwa intervensi Posisi Prone dapat
meningkatkan Saturasi Oksigen menjadi
98,3% pada bayi setelah bayi tersebut
mendapatkan Posisi Prone.

Pemberi  Posisi  Prone  menurut
Jayakumar et al., (2021) ialah 6 jam perhari
dan dipantau setiap 2 jam untuk memantau
kondisi dan kemampuan pasien dalam
toleransi Posisi Prone. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jouffroy
(2021) Posisi Prone diberikan selama 6 jam
akan meningkatkan Saturasi Oksigen.
Posisi Prone dapat memunculkan efek
gravitasi dari ventilasi dan perfusi dari atas
hingga bawah paru-paru. Bagian posterior
paru memiliki ventilasi yang baik daripada
anterior, maka Posisi Prone dapat
meningkatkan distibusi ventilasi secara
maksimal. Hal tersebut menunjukkan
semakin sering Posisi Prone diterapkan
maka semakin baik untuk pertukaran O2.

Lama pemberian yang disarankan oleh
penulis setelah menganalisis 3 jurnal ialah
2jJam/qrr  dikarenakan  semakin  sering
diberikan semakin baik pula pertukaran O».
Karena dari teori-teri yang didapatkan serta
hasil penelitian waktu yang tepat lama
pemberian ialah 2  jam/gx  tetapi
dikondisikan pada keadaan pasien
Metode penelitian

Dari ketiga penelitian tersebut terdapat
dua yang menggunakan desain dan lama
penggunaan yang sama sedangkan satu
penelitian  menggunakan desain yang
berbeda, serta dari ketiga jurnal tersebut
menggunakan metode pengumpulan data
yang berbeda. Pada penelitian pertama
menggunakan metode Pre Eksperimental
Pada penelitian ke dua dan Kketiga
menggunakan metode Quasi, hamun
ketiganya memberikan Posisi Prone untuk
peningkatan Saturasi Oksigen pada bayi
dengan masalah Respiratory Distress
Syndrome ini efektif. Dari ketiga penelitian
tersebut menggunakan intervensi yang
digunakan serupa serta mencapai hasil yang
sama. Hal ini menunjukkan bahwa Posisi
Prone dapat meningkatkan SpO2 pada bayi.
Hal ini sejalan dengan pandangan
Montogomery et al., (2021) Posisi Prone
memiliki efektifitas dalan meningkatkan
pernapasan dan saturasi Oksigen.

Penggunaan metode quasy eksperimen
ialah memisahkan responden menjadi dua
kelompok, yakni kelompok intervensi dan
kelompok kontrol sehingga ada
pembanding dari hasil intervensi yang
dilakukan

Penggunaan metode Pre Eksperimental
ialah dimana rancangan yang mencakup
satu kelompok yang diberi pengujian
sebelum dan sesudah intervensi, seperti
pada jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Puji  Lestari, Dian Susmarini, Sidik
Awaluddin Vol.13 No.1 (2018).

Metode yang tepat untuk diterapkan
pada penelitian selanjutnya adalah True
Eksperimental two grop pre and post test
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design dikarenakan metode tersebut
mengontrol pemberian intervensi secara
bersungguh-sungguh dalam artian
intervensi yang diberikan hanya Posisi
Prone saja tidak ditambahkan intervensi
lainnya sehingga hasilnya lebih maksimal
dan menujukkan hasil yang sebenar-
benarnya. Tetapi hal tersebut bergantung
pada kondisi pasien jika memungkinkan.
Pada bayi premature pemberian Posisi
Prone harus dibantu dengan pemberian
oksigen dikarenakan keadaan di mana paru-
paru belum sepenuhnya matang secara
struktural dan sistem pernafasan mengalami
kekurangan surfaktan.

KESIMPULAN

lebih merata sehingga dapat meningkatkan
aliran oksigen. Dalam Posisi Prone bukan
hanya dapat meningkatkan oksigen tetapi
juga dapat menstabilkan Respiratory Rate
dan Heart Rate. Perlunya mengembangkan
serta memberikan informasi yang akurat
kepada masyarakat mengenai Penerapan
Posisi Prone dengan masalah Respiratory
Distress syndrome yang umumnya terjadi
pada bayi. Diharapkan penelitian ini
sebagai acuan pengembangan ilmu dalam
menerapkan intervensi tentang Posisi Prone
yang baik secara mandiri maupun
kolaborasi terutama dalam perawatan pada
bayi dengan masalah Respiratory Distress
Syndrome. Perlunya Posisi Prone ini
dipaparkan kepada mahasiswa/i guna untuk
menguasai  serta memperdalam ilmu
mengenai tindakan non infasiv. Hasil
penelitian  ini  diharapkan ~ mampu
menjadikan referensi tambahan dalam
meningkatkan kualitas pengetahuan serta
sikap dan keterampilan bagi mahasiswa/i
penerapan Posisi Prone dalam ilmu
keperawatan Gawat Darurat bidang
Keperawatan Anak.

DAFTAR PUSTAKA

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
dari 3 artikel terkait Penerapan Posisi Prone
Pada Bayi Dengan Masalah Respiratory
Distress Syndrome maka dapat disimpulkan
bahwa Respitarory Distress Syndrom
merupakan penyakit paru akut yang
mempengaruhi pernapasan bayi khususnya
bayi premature, di mana ketidakmampuan
melakukan pertukaran gas secara normal
tanpa bantuan. Pemberian Posisi Prone
efektifitas meningkatkan Saturasi Oksigen
dengan lama pemberian 2 jam jika tidak
terjadi  kontraindikasi. Semakin sering
pemberian posisi Prone maka semakin baik
pertukaran O, dalam tubuh. Hal ini
dikarenakan ketika bayi dalam posisi Prone
maka paru-paru
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